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Abstrak
Biogas  sebagai Energi alternative  sangat  diperlukan sa’at ini  mengingat  sumber  energi  dari  fosil   makin lama-makin berkurang  sedang kan kebutuhan  akan energi  makin lama  akan  makin bertambah   ini  disebabkan  manusia  Indonesia   ini   makin lama akan  semakin banyak dan  setiap  manusia   sangat  memerlukan  energi   untuk  kehidupannya, baik  energi  sebagai  bahan bakar,  maupun  energi  listrik  untuk  penerangan  dan lain  sebagainya.  Energi  biogas  dalam hal ini   merupakan   energi  yang  dipakai   sebagai  bahan  bakar  rumah tangga  , energi  ini merupakan  sumber  energi terbarukan   yang  dapat   digunakan   sebagai  pengganti  untuk   energi lainnya. Dalam penelitian digunakan 3 macam reaktor yaitu reaktor Kubah,reaktor fiberglas dan reaktor  balon, bahan yang digunakan sama yaitu dari  fesses sapi dan juga  dengan perbandingan yang  sama (1:1,1),(1:1,2),(1:1,3),(1:1,4)dan(1:1,5),Fermentasi dilakukan dalam kurun waktu 25-30 hari. Hasil fermentasi yang didapat adalah 1,1880 kg/m3/hari untuk reaktor fiberglass, 0,8280 kg/m3/hari untuk reaktor Kubah dan 2,1720kg/m3/hari untuk reaktor balon. Hasil   biogas  yang  didapat  ternyata biogas  dari  reaktor fiberglas ,  dengan  perbandingan (1:1,3)  mempunyai angka yang cukup  significan.
Kata kunci: Fesses ,reaktor, fermentasi, biogas
Abstract

Biogas as an alternative energy indispensable given the currently enjoys from fossil energy sources dwindle the longer - was the need for more energy to be growing old Indonesian man This is due to the longer will be more and more and every human being is in need of energy for life , either energy as fuel , and electricity for lighting and so forth . Biogas energy in this case is the energy that is used as a household fuel , energy is a renewable energy source that can be used as a substitute for other energy . In the present study used three kinds of reactors are reactors Domed , fiberglass reactor and reactor balloon , the same material used is from cattle fesses and also with the same ratio ( 1 : 1.1 ) , ( 1 : 1,2 ) , ( 1 : 1 , 3 ) , ( 1 : 1.4 ) and ( 1 : 1.5 ) , fermentation was carried out within a period of 25-30 days . Fermentation results obtained is 1.1880 kg / m3 / day for a Fiberglass reactor , 0.8280 kg / m3 / day for the Dome of the reactor and 2,1720kg / m3 / day for ballon reactor . The results obtained biogas from the biogas reactor turns fiberglass , with a ratio ( 1 : 1.3 ) has a pretty significan figure. 

           Keywords : Fesses , reactors , fermentation , biogas


I.PENDAHULUAN
      Reaktor  merupakan suatu alat  yang berfungsi  sebagai  tempat terjadinya  reaksi, reaksi  yang  terjadi  bisa  berupa  reaksi kimia , atau Nuklir dan  bukan secara fisika.Dengan terjadinya  reaksi  inilah  suatu  bahan  berubah     baik  dari  segi  komposisinya   maupun  sifat-sifatnya, reaksi  kimia  yang  terjadi  akan  membentuk   suatu  bahan  yang  baru   dan  tidak  bisa  lagi  kembali, kedalam bentuk  bahan yang lama jadi reaksi  kimia  bersifat  kekal seperti  yang  telah dijelaskan oleh  Hukum Lavosier yang berbunyi bahwa “Masa zat  sebelum dan sesudah reaksi adalah tetap” Perubahan zat  nya ada yang terjadi  secara spontan   seperti halnya   terjadi  reaksi  oksidasi  apabila  bersentuhan dengan udara luar (Oksigen) , reaksi  kimia  terjadi  bisa  terjadi  berupa  reaksi asam dan basa ,bisa   juga  berupa  reaksi  penggaraman atau    bisa  juga  terjadi  karena adanya  pengaruh  dari katalis  yang  berfungsi  sebagai  zat   yang  mempercepat  terjadinya  reaksi. Ada juga   zat    yang  baru  bisa   terjadi  apabila  ada  bantuan  energi   misalnya  seperti  bantuan energi  panas. Berbeda  halnya   dengan sifat  fisika   yang   terjadi  perubahan wujud  dari  zat   tetapi bisa  kembali  kewujud  semula.
    Biogas adalah gas yang dihasilkan dari proses penguraian bahan-bahan organik oleh mikroorganisme pada kondisi langka oksigen (anaerob). Komponen biogas antara lain sebagai berikut : ± 60 % CH4 (metana), ± 38 % CO2 (karbon dioksida) dan ± 2 % N2,O2,H2dan H2S (Sugi rahayu,2009). Biogas dapat dibakar seperti elpiji, dalam skala besar biogas dapat digunakan sebagai pembangkit energi listrik, sehingga dapat dijadikan sumber energi alternatif yang ramah lingkungan dan terbarukan. Sumber energi Biogas yang utama yaitu kotoran ternak Sapi, Kerbau, Babi dan Kuda. Kesetaraan biogas dengan 
Tabel 1.1. Komposisi  Umum Biogas
	No
	Jenis gas
	%

	1.
	CH4
	62

	2.
	CO2
	36

	3.
	N2
	1,75

	4.
	CO
	0,1

	5.
	O2
	0,1

	6.
	C3H8
	0,001

	7.
	H2S
	0,01


       Sumber: Sri wahyuni ,2009
 Permasalahan yang muncul dalam  penelitian ini adalah apakah dengan menggunakan   reaktor  yang berbeda beda  kita  bisa mengetahui  reaktor  mana  yang bisa  menghasilkan  biogas paling tinngi dengan  tinggkat  kebocoran  yang   paling rendah, supaya  didapatkan hasil yang  banyak.Penelitian  ini  bertujuan   untuk  mengetahui  berapa banyak hasil  fermentasi  biogas  yang terbentuk  dari  3 jenis  reaktor  yang  dipakai, dengan menggunakan  bahan (feses sapi) dengan  perbandingan  yang sama.
       Dengan adanya penelitian  ini  manfaat yang   kita  dapatkan yaitu  kita bisa  mengetahui jenis  reaktor  mana yang  bisa  digunakan secara tepat  untuk  menghasilkan  untuk    biogas    sebagai energi alternative. 
Teknologi  biogas  mulai berkembang  sejak tahun 2006 ketika  kelangkaan energy   menjadi  topic  utama di Indonesia. Awalnya  biogas  dibangun   dalam bentuk  denplotn oleh  pemerintah  dengan reactor berbentuk  kubah yang  terbuat dari  bata  atau  beton (fixed dome), kini  bahan reactor  yang digunakan  telah  berkembang , ada yang terbuat dari  beton,  bata , plat besi , plastic dan   serat kaca  (fiber)  dengan masing-masing   kelebihan  dan kekurangannya.


Umumnya  pembuatan  biogas  dilakukan  dalam alat  yang  disebut   Digester yang  kedap  udara,  sehingga  proses  penguraian  yang  dilakukan oleh  mikroorganisme  dapat  berjalan  secara  optimal. 
Keuntungan    dalam   memproduksi   biogas  ini  antara  lain.

Biogas mempunyai keunggulan dibandingkan  dengan  Bahan Bakar Minyak (BBM) yang berasal dari fosil. Sifatnya  yang  ramah  lingkungan dan dapat  diperbaharui   merupakan keunggulan  dari   biogas. Secara  lingkungan  , keuntungan  yang  diperoleh cukup baik serta,  mengurangi   polusi  udara.Bagi   masyarakat  awam yang  ingin  meproduksi   biogas   yang  baik  dapat  menggunakan cara-cara ini,  agar  diperoleh   biogas  yang  optimum   sesuai dengan keinginan. Pengembangan instalasi biogas sebagai  energi alternatif perlu ditelaah lebih  lanjut  apakah  layak  atau tidak dalam penerapan dengan skala individu maupun kelompok peternak. Biaya yang dikeluarkan diharapkan dapat memberikan manfaat kepada peternak, tidak hanya manfaat finansial akan tetapi manfaat-manfaat lainnya.Nilai  kalor  biogas adalah  6513 kkal/m3.. Dalam pembuatan biogas  ada faktor –faktor  yang  sangat  mempengaruhi  pembentukan  biogas  sebagai  berikut  (Jessung, 2011) :
1. Starter, cairan  pemula untuk mempercepat  perombakan bahan organic  menjadi  biogas.
2. Kondisi  bahan baku , ratio C/N   yang   terkandung  dalam  bahan organik   ,sangat  menentukan  kehidupan   dan  aktifitas   mikro organisme.
3. Rasio   C/N   yang  optimum   bagi     mikro organisme  perombak   adalah   25-30  yang  biasanya  terdiri  dari   fesses  sapi , yang berfungsi  sebagai  starter.

4. pH ( derajad keasaman ), ini sangat  berpengaruh  terhadap pertumbuhan  mikroba biasanya nya sekitar 6,4-7,8.
5. Lamanya fermentasi, biasanya  produksi  biogas   sekitar minimal 10 hari,  biasanya   setelah  10 hari  fermentasi  sudah  terbentuk  kira-kira 0,1-0,2 m3/kg  dari   berat   bahan  kering.Peningkatan  penambahan  waktu  fermentasi   dari 10  hari  hingga  30  hari meningkatkan  produksi  biogas sebesar  50%.
Tabel  1.2.  Rasio  C/N  untuk  berbagai  
          bahan organik

	Bahan organik
	(%N )
	 ( C/N )

	Kot manusia
	6
	5,9-10

	Kot  Sapi
	1,7
	16,6-25

	Kot Babi
	3,8
	6,2-12,5

	Kot Ayam
	6,3
	5-7,1

	Kot Domba
	38
	33

	Jerami
	4
	12,5-25

	Daun gugur
	1
	50


        Sumber :       Sumber: Sri wahyuni ,2009
Perlunya    kita    mengetahui   sumber –sumber  energy  alternative,  ini  berkaitan  dengan   semakin    banyak   nya  kebutuhan akan   energy   untuk  berlangsungnya  kehidupan     manusia , karena  manusia  sangat  banyak   sekali   membutuhkan   energy,  karena   makin   banyaknya   pertumbuhan  penduduk, semakin  banyak  kebutuhan  energi  yang  diperlukan  manusia.
2.METODE PENELITIAN
       Metode  yang digunakan  dalam  penelitian  ini adalah  Dengan membandingkan   dan menganalisa   hasil   dari   beberapa   percobaan  yang  sudah   dilakukan orang   untuk   mendapatkan  biogas dengan menggunakan reaktor  yang berbeda. Ada  3 reaktor yang digunakan anatara lain reaktor Kubah, reaktor fiberglas  dan reaktor Balon, dari ke 3 reaktor yang dipakai  dilakukan  perlakuan yang sama, yaitu  menggunakan bahan   dari  feses  sapi  dengan proses  pencairan  dengan air  dan menggunakan perbandingan  yang sama, selanjudnya dilakukan proses fermentasi selama lebih kurang 2 bulan untuk  mendapatkan biogas.

2.1. Limbah  Kotoran ternak
Limbah  kotoran   ternak  adalah  salah satu  jenis limbah  yang dihasilkan  dari  kegiatan peternakan, limbah  ini  mempunyai andil  dalam  pencemaran  lingkungan  ,karena  limbah  kotoran ternak  sering  menimbulkan    masalah  lingkungan   yang  mengganggu  kenyamanan   hidup   masyarakat     disekitar  peternakan,  gangguan itu  berupa  bau  yang tidak  sedap   yang  ditimbulkan  oleh gas   ,  terutama  gas  amoniak  (NH3 )  dan  gas   Hidrogen  sulfida ( H2S ), (Nina Nugraheni,2013), Ada   beberapa  limbah  dari  peternakan dan  pertanian , yaitu  limbah  padat,  cair  dan  gas. Limbah  padat  adalah   semua  limbah  yang  berbentuk padatan   atau  berada   dalam  fase  padat. Limbah  cair  adalah   semua  limbah  yang berbentuk  cairran  atau   yang  berada  dalam  fase  cair.  Sementara   limbah  gas  adalah   semua   limbah    yang  berbentuk  gas   atau   yang  berada   dalam  fase  gas.   Limbah  tersebut  dapat   diolah  menjadi  energi  ,  yaitu   biogas ( Sri Wahyuni,2009). Kotoran ternak  yang  berupa  limbah  padat    selain  dapat     dimanfaatkan   sebagai  energi  alternatif  pengganti  bahan  bakar  minyak, pembuatan  biogas  juga  dapat   mendukung  usaha  tani  dalam  penyediaan  pupuk  organik  sehingga  mengurangi  ketergantungan   terhadap  pupuk  kimia. Banyaknya   populasi  ternak   dikelompok  tani   ada  peluang  besar  untuk  pembuatan  biogas  sehingga  dapat  mengurangi  konsumsi  bahan  bakar    di  wilayah  tersebut. Teknologi  pengolahan   biogas   sangat  sederhana sekali  karena  dengan  peralatan  yang  sangat  sederhana,  murah dan  mudah   diperoleh,  masyarakat  sekitar  mampu    menghasilkan  biogas    dengan  memanfaatkan   kotoran  ternak (fesses) sapi   yang   dapat   digunakan  dalam  memenuhi    kebutuhan  hidup   masyarakat  untuk   memasak  dan untuk  penerangan. Teknologi    pengolahan  biogas    dengan  digester   yang  terbuat   dari   fiberglass   cocok   diterapkan untuk   masyarakat  kecil    mengingat  murahnya    biaya  instalasi   serta   kemudahan  dalam pengoperasian  serta  perawatannya.   
2.1. Reaktor  Kubah
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        Gambar 1.  Reaktor  Kubah

Reaktor  ini  disebut juga  reaktor China, dinamakan  demikian   karena  rekator  ini  dibuat pertama kali  di negara China sekitar tahun 1930,  kemudian  sejak saat  itu  reaktor  ini  berkembang   dengan  berbagai  model. Pada  reaktor  ini  memiliki  2 bagian   yaitu  digester  sebagai tempat pencerna  material  dan  sebagai  rumah  bagi  bakteri, baik  bakteri  sebagai  pembentuk  asam  maupun  bakteri  pembentuk  gas  methana. Bagian pertama  dapat  dibuat  dengan  kedalaman tertentu  menggunakan batu, batu bata  atau  beton. Strukturnya  harus  kuat  karena menahan gas   agar tidak  terjadi  kebocoran. Bagian kedua  adalah  kubah tetap  dan  bagian ini  menyerupai  kubah dan  bagian ini  merupakan  pengumpul gas  yang tidak bergerak. Bentuk reaktor  kubah tetap terbuat  dari   semen, gas yang  dihasilkan  dari  material  organik  pada  digester  akan  mengalir  dan  disimpan   dibagian kubah.  Keuntungan dari  reaktor  ini  adalah  Biaya  konstruksi  lebih  murah  dari  menggunakan  reaktor  terapung, Perawatan  lebih  mudah. Sedangkan  kerugian dari  reaktor  ini  sering  terjadi  kehilangan  gas   pada  bagian  kubah  karena konstruksinya.

2.3.  Reaktor Balon
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Gambar 2.   Reaktor balon bagian dalam
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Gambar 3.   Reaktor balon  bagian  luar
Reaktor   balon   merupakan   jenis   reaktor    yang  banyak    digunakan pada  skala  rumah tangga  yang  menggunakan  bahan  plastik   sehingga  lebih  efisien   dalam  penanganan dan perubahan tempat biogas. reaktor ini terdiri dari satu bagian yang berfungsi sebagai digester dan penyimpan gas masing masing bercampur dalam satu ruangan tanpa sekat. Material organik terletak dibagian bawah karena memiliki berat yang lebih besar dibandingkan gas.
2.4.  Reaktor Fiberglass
[image: image4.jpg]



        Gambar 4.Reaktor  Fiberglass
Reaktor bahan fiberglass merupakan jenis reaktor yang banyak digunakan pada skala rumah tangga yang menggunakan bahan fiberglass sehingga lebih efisien dalam penanganan dan perubahan tempat biogas. Reaktor ini terdiri dari satu bagian yang berfungsi sebagai digester dan penyimpanan gas masing-masing bercampur dalam satu ruangan tanpa sekat. Reaktor dari bahan fiberglass ini sangat efisien karena sangat kedap, ringan dan kuat. Jika terjadi kebocoran mudah diperbaiki atau dibentuk kembali seperti semula, dan yang lebih efisiennya adalah reaktor dapat dipindahkan  sewaktu-waktu  jika peternak  sudah  tidak  menggunakannya lagi.
Tabel 2.1.  Unjuk kerja Instalasi biogas dari kotoran sapi
	Uraian
	Refrensi
	Hasil  uji 

	1.Kondisi Bahan ( kotoran Sapi atau fesses)

	Solid (kg/ekor/hari)
	4,8
	4,2

	Volatil solid
	3,9
	3,8

	Kadar air
	7,9
	13,59

	C/N ratio
	1 : 1,3
	1 1,7:

	2.Kondisi Dalam Reaktor

	Temperatur oC
	35
	25-27

	Ph
	7,0-8,0
	7,0-8,6

	3.Kandungan kimia biogas

	CH4 (%)
	50-60
	77,13

	CO2 (%)
	30-40
	20,08

	H2S (ug/m3)
	Kurang 1%
	1544,46

	NH3 (ug/m3)
	-
	40,12

	4.Kondisi lumpur keluar dari reaktor (Efluent)

	COD
	500-2500
	1980

	BOD
	0,5
	0,37

	Kandungan  unsur  hara (%)

	Nitrogen
	1,45
	1,82

	Posfor
	1,10
	0,73

	Kalium
	1,10
	0,41


Sumber : Schmidt,2005
Dalam Tabel 2.1.  diatas bisa dijadikan pedoman untuk pembuatan biogas dari feses sapi, tetapi tabel tersebut memuat  banyaknya fesses yang dihasilkan oleh sapi dalam per ekornya, bukan banyak  biogas  yang  dihasilkan oleh seekor sapi, untuk menentukan biogas yang dihasilkan oleh  sapi  perlu kita  lakukan penelitian lebih lanjut.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN
Produksi  biogas  yang  didapat  dalam  penelitian ini  adalah   hasil   penelitian yang telah  dilakukan  dari  beberapa  kelompok  petani   peternak . Berikut ini adalah  Hasil penelitian biogas  yang  didapatkan oleh petani peternak  dari desa  Tanjung kemala, (Kabupaten OKU).Fesses  Sapi  yang dijadikan  penelitian adalah  kotoran sapi  dari  jenis  sapi  ternak.Di Kabupaten OKU selain suasembada beras juga  mempunyai  banyak kelompok petani peternak terutama untuk  petani peternak sapi dan kambing ,lebih dari 20  kelompok  petani peternak  yang ada dimana setiap  kelompok   memelihara  15 ekor sapi,umumnya  sapi  ternak di kembangbiakkan  untuk  dijadikan sumber penghasilan  terutama  untuk  mendapatkan susu  dan  dagingnya.Dalam penelitian ini digunakan beberapa  kelompok sapi ternak  untuk diambil dan dikumpulkan fessesnya,yang kemudian fesses  yang telah dikumpulkan tersebut diencerkan dengan air dengan perbandingan masing-masing (1: 1,1),(1: 1,2),(1: 1,3),(1: 1,4) dan (1: 1,5) selanjudnya  di fermentasi dalam kurun waktu 25-30 hari  untuk  mendapatkan biogas. Fermentasi dilakukan didalam reaktor, ada 3 macam  reaktor  yang digunakan untuk melakukan fermentasi yaitu reaktor fixedome,  reaktor fiberglas  dan reaktor balon.Masing-masing- reaktor  dicoba  dengan perlakuan yang sama, disini  ingin mengetahui reaktor  mana yang banyak  menghasilkan biogas  dan reaktor  mana yang  paling efektif serta mengalami tingkat  kebocoran  yang paling rendah.

Tabel 3.1.  Hasil  biogas menggunakan  reaktor  Balon   dari  jenis  sapi ternak
	Perbandingan 
(Fesses sapi  :  air)
	Biogas (kg/m3 )/hari

	( 1 :  1,1 )
	0,0962

	( 1 :  1,2 )
	1,1376

	( 1 :  1,3 )
	2,1720

	( 1 :  1,4 )
	0,9648

	( 1 :  1,5 )
	0,9720


Sumber: Kabupaten OKU Sumatera selatan
Dari  fermentasi yang dilakukan selama kurun waktu 25-30 hari ,dengan menggunakan rektor balon dapat diketahui bahwa  untuk perbandingan fesses –air (1:1,3) mendapatkan hasil biogas  yang lebih banyak yaitu 2,1720 kg/m3/hari. Fesses  Sapi  yang dijadikan bahan untuk   penelitian adalah  dari feses sapi ternak, sapi ternak  merupakan  sapi  yang sengaja  dipelihara  oleh  para petani   untuk di kembang-biakkan .
Tabel 3.2.  Hasil  biogas   menggunakan reaktor Fiberglass  dari  jenis  sapi ternak
	Perbandingan kotoran sapi  :  air
	Biogas (kg/m3 )hari

	( 1 :  1,1 )
	1,0344

	( 1 :  1,2 )
	1,7616

	( 1 :  1,3 )
	1,1880

	( 1 :  1,4 )
	0,5568

	( 1 :  1,5 )
	0,7944


Sumber: Kabupaten OKU  Sumatera selatan
Dari  fermentasi  yang  dilakukan selama kurun waktu 25-30 hari  dengan   menggunakan  reaktor  fiberglas  dapat  diketahui  bahwa  untuk perbandingan  fesses –air (1:1,3) diperoleh  hasil biogas  yang  sebanyak yaitu 1,1880 kg/m3/hari. Hal ini ternyata lebih sedikit jika dibandingkan  dengan menggunakan reaktor balon.
Tabel 3.3  Hasil  biogas menggunakan  reaktor Fixedome (Kubah)  dari  jenis  sapi ternak
	Perbandingan kotoran sapi  :  air
	Biogas (kg/m3 )/hari

	( 1 :  1,1 )
	0,7944

	( 1 :  1,2 )
	0,8016

	( 1 :  1,3 )
	0,8280

	( 1 :  1,4 )
	0,7728

	( 1 :  1,5 )
	0,7560


Sumber: Kabupaten OKU Sumatera selatan.
Dari  fermentasi yang dilakukan selama kurun waktu 25-30 hari  dengan  menggunakan  reaktor kuba, dapat diketahui bahwa  untuk perbandingan fesses –air (1:1,3) mendapatkan hasil biogas   yaitu 0,8280 kg/m3/hari. Dari penelitian yang dilakukan dengan menggunakan ke 3 macam  reaktor, ternyata  hasil  biogas  yang didapatkan dari fermentasi selama kurun wktu 25-30 hari  dapat diketahui, bahwa  untuk  reaktor kubah  mendapatkan paling sedikit  biogas, jika dibandingkan dengan reaktor  fiberglas dan reaktor balon.Dengan kata lain Reaktor balon adalah reaktor  yang  paling  baik, karena  menghasilkan biogas  yang sangat significan  jika dibandingkan dengan ke 2 reaktor  lainnya, sedangkan  reaktor  kuba  mempunyai tingkat kebocoran sangat tinggi.
Tabel 3.4 Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 16.0
	Descriptives

	hasil 
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	N 
	Mean 
	Std. Deviation 
	Std. Error 
	95% Confidence Interval for Mean 
	Minimum 
	Maximum 

	
	
	
	
	
	Lower Bound 
	Upper Bound 
	
	

	reaktor fiberglass 
	5 
	.871720 
	.4446562 
	.1988563 
	.319606 
	1.423834 
	.0962 
	1.1880 

	reaktor balon 
	5 
	1.263840E0 
	.6792352 
	.3037632 
	.420458 
	2.107222 
	.5568 
	2.1720 

	reaktor kubah 
	5 
	.790560 
	.0276052 
	.0123454 
	.756284 
	.824836 
	.7560 
	.8280 

	Total 
	15 
	.975373 
	.4840256 
	.1249749 
	.707329 
	1.243418 
	.0962 
	2.1720 


Sumber : pengolahan data SPSS 16.00
Dari  pengolahan data ternyata  untuk biogas terkecil dihasilkan dari reaktor kuba, sedang hasil biogas terbesar dari reaktor balon .
Tabel 3.5.Hasil Pengujian Variance ,jumlah kuadrat dan rata-rata kuadrat

	Test of Homogeneity of Variances

	Hasil
	
	
	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	7.663
	2
	12
	.007


	ANOVA

	hasil
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	(Combined)
	.641
	2
	.320
	1.456
	.272

	
	Linear Term
	Contrast
	.016
	1
	.016
	.075
	.789

	
	
	Deviation
	.624
	1
	.624
	2.837
	.118

	Within Groups
	2.639
	12
	.220
	
	

	Total
	3.280
	14
	
	
	


Sumber : pengolahan data SPSS 16.00
Dari pengolahan data menggunakan  Anova nilai  jumlah kuadrat  lebih besar dari pada nilai  rata-rata kuadrat.
Tabel3.6 Perbadingan Hasil biogas  dengan tingkat keyakinan 95%

	Multiple Comparisons

	Dependent Variable:hasil
	
	
	
	
	
	

	
	(I) reaktor
	(J) reaktor
	Mean Difference (I-J)
	Std. Error
	Sig.
	95% Confidence Interval

	
	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	Tukey HSD
	reaktor fiberglass
	reaktor balon
	-.3921200
	.2966123
	.410
	-1.183441
	.399201

	
	
	reaktor kubah
	.0811600
	.2966123
	.960
	-.710161
	.872481

	
	reaktor balon
	reaktor fiberglass
	.3921200
	.2966123
	.410
	-.399201
	1.183441

	
	
	reaktor kubah
	.4732800
	.2966123
	.285
	-.318041
	1.264601

	
	reaktor kubah
	reaktor fiberglass
	-.0811600
	.2966123
	.960
	-.872481
	.710161

	
	
	reaktor balon
	-.4732800
	.2966123
	.285
	-1.264601
	.318041

	LSD
	reaktor fiberglass
	reaktor balon
	-.3921200
	.2966123
	.211
	-1.038383
	.254143

	
	
	reaktor kubah
	.0811600
	.2966123
	.789
	-.565103
	.727423

	
	reaktor balon
	reaktor fiberglass
	.3921200
	.2966123
	.211
	-.254143
	1.038383

	
	
	reaktor kubah
	.4732800
	.2966123
	.137
	-.172983
	1.119543

	
	reaktor kubah
	reaktor fiberglass
	-.0811600
	.2966123
	.789
	-.727423
	.565103

	
	
	reaktor balon
	-.4732800
	.2966123
	.137
	-1.119543
	.172983


Sumber : pengolahan data SPSS 16.00
	hasil

	
	Reactor
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	
	1

	Tukey HSDa
	reaktor kubah
	5
	.790560

	
	reaktor fiberglass
	5
	.871720

	
	reaktor balon
	5
	1.263840

	
	Sig.
	
	.285

	Duncana
	reaktor kubah
	5
	.790560

	
	reaktor fiberglass
	5
	.871720

	
	reaktor balon
	5
	1.263840

	
	Sig.
	
	.154

	Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

	a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.


Sumber : pengolahan data SPSS 16.00
Dari hasil  pengolahan data  dengan  menggunakan SPSS 16.00  kita  dapat  mengetahui bahwa dengan   metode Duncan lebih kecil significannya jika dibandingkan dengan metode   Tukey HSD.
Means Plots

Gambar 5. Grafik Hasil biogas Vs  Jenis reaktor

Hasil  dari grafik diketahui bahwa  reaktor  Balon  menghasilkan   biogas  yang  paling  banyak (sangat significan ) dibandingkan dengan ke2 reaktor yang lainnya.
4.KESIMPULAN
1. Teknologi  biogas  merupakan pilihan yang tepat  untuk  mengubah  limbah organik kotoran ternak  (feses sapi ) untuk  menjadi  energi biogas dan pupuk  sehingga  diperoleh   keuntungan   secara  sosio ekonomi   maupun  dari  segi lingkungan.
2. Dari 3  percobaan  yang  dilakukan  dengan menggunakan  feses sapi   dari  jenis sapi  ternak, dan    menggunakan  3 reaktor yang berbeda

Dapat diketahui bahwa   untuk  reaktor   Balon  menghasilkan  biogas  yang  paling significan , sedangkan reaktor  kubah  mengalami  tingkat kebocoran  yang  paling  besar.
3. Reaktor  balon  ,disamping   itu mempunyai   keunggualan  lainnya   yaitu reaktor  ini lebih  mudah dideteksi apabila  terjadi  kebocoran  dan  juga  lebih  mudah  untuk   diganti   apabila   sudah  rusak. 
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